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PERTEMUAN 2

SEARCHING (PENCARIAN)
· Pencarian diperlukan untuk mencari informasi khusus dari tabel pada saat lokasi yang pasti dari informasi tersebut sebelumnya tidak diketahui. 
· Data pada tabel biasanya disimpan dengan menggunakan tipe data Array 
· Array memungkinkan untuk menyimpan nilai yang bertipe sama.
· Operasi yang umum dalam array adalah Sequential Search dan Binary search. 
· Perbedaan dari kedua teknik ini terletak pada keadaan data. 

· Hasil pencarian dapat bermacam-macam, bergantung pada spesifikasi rinci dari persoalan.Misalnya keluaran yang diinginkan adalah pesan (message) bahwa x ditemukan atau tidak ditemukan di dalam larik.
Contoh:

Write (‘ditemukan’) atau

Write (‘tidak ditemukan’)
· Hasil pencarian adalah indeks elemen larik.Jika x ditemukan,maka indeks elemen larik tempat x berada diisikan ke dalam idx.Jika x tidak terdapat dalam larik,maka idx diisi dengan harga khusus,misalnya -1.
· Hasil pencarian adalah sebuah nilai boolean yang menyatakan status hasil pencarian.Misalnya “ketemu” diisi dengan nilai true dan sebaliknya.
· Apabila yang dicari terdapat lebih dari satu banyaknya di dalam larik (duplikasi data),maka hanya data yang pertama kali ditemukan yang diacu algoritma pencarian selesai.
Algoritma Pencarian yang akan dibahas adalah:
1. Algoritma Pencarian beruntun (sequential search)

2. Algoritma Pencarian bagi dua (Binary search)
Pencarian Sequential (Sequential Search)/(linear search)
· Pencarian Sequential dapat digunakan pada data dalam keadaan acak atau tidak terurut maupun yang sudah terurut

· Pencarian Sequential atau sering disebut Pencarian Linear menggunakan prinsip sebagai berikut

data yang ada dibandingkan satu persatu secara berurutan dengan data yang dicari sampai elemen yang dicari ditemukan,atau seluruh elemen sudah diperiksa.
Contoh algoritma:
Procedure seqsearch (input L: LarikInt, input n: integer, input x: integer, output ketemu : boolean)
{Mencari keberadaan nilai x di dalam larik L[1..n]}

{K.awal : nilai x, n dan elemen Larik L[1..n] sudah terdefinisi}
{K.akhir : ketemu bernilai true jika x ditemukan. Jika x tidak ditemukan ketemu bernilai false }

DEKLARASI

i
1
ketemu 
false
while (i <= n) and (not ketemu) do

       if L [i] = x  then
              ketemu
true
       else

               i           
i + 1

        endif

endwhile

{i > n or ketemu}

Sequential Search

1. Sequential Search pada Array yang elemen datanya Belum Terurut 
a. Tanpa Sentinel

b. Dengan sentinel

2. Sequential Search pada Array yang elemen datanya Sudah Terurut
a. Tanpa Sentinel

b. Dengan Sentinel

Proses pencarian sequential data belum terurut tanpa sentinel :

· pada dasarnya pencarian ini hanya melakukan pengulangan dari elemen ke-1 sampai dengan jumlah data. 

· pada setiap pengulangan, dibandingkan data ke-i dengan yang dicari,

· apabila sama berarti data telah ditemukan,

· sebaliknya apabila sampai akhir pengulangan tidak ada yang sama, berarti data tidak ada.

Contoh Program SeqSearch_BelumUrut_nonSentinel
/* SeqSearch_BelumUrut_nonSentinel
   diasumsikan Array X sudah ada dan berisi data yang belum    

   terurut, nilai yang dicari adalah y dan hanya ada satu */

#include <iostream.h>

typedef enum boolean {false=0,true=1};

main()

{

  int X[10]={20,50,10,30,90,60,70,80,40,100};

  boolean found;

  int i,y;

  cout << "nilai yang dicari = ";

  cin >> y;

found=false;

  i=0;

  while ((i<10) & (!found))

  {

    if (X[i]==y)


   found = true;

    else


   i = i + 1;

  }

  if(found)


cout << y <<" ditemukan pada index array ke-" <<i;

  else


cout << y <<" tidak ada dalam Array tersebut";

}

Cara lain untuk Sequential Search pada data Array X[n], adalah dengan menyediakan satu tempat setelah elemen terakhir, yaitu pada X[n+1] dan menyimpan harga yang dicari (misal y) pada posisi tersebut. Nilai yang dicari pada posisi elemen terakhir tersebut dinamakan sentinel.

Proses pencarian sequential data belum terurut dengan sentinel :

· pada dasarnya pencarian ini sama dengan proses pencarian sequential data belum terurut tanpa sentinel yaitu melakukan pengulangan dari elemen ke-1 sampai dengan jumlah data. 

· pada setiap pengulangan, dibandingkan data ke-i dengan yang dicari,

· apabila sama berarti data telah ditemukan,

· perbedaannya dengan yang tanpa sentinel adalah ketika data ditemukan tapi data tersebut adalah sentinel berarti data tidak ada.
Contoh Program SeqSearch_BelumUrut_Sentinel  {cara1}
/* SeqSearch_BelumUrut_Sentinel{cara1}
  diasumsikan Array X[0..10] sudah ada dan indeks ke 0..9 telah berisi data yang belum urut, nilai yang dicari adalah y dan hanya ada satu, y diletakkan di index ke-10 */

#include <iostream.h>

main()

{

 int X[11]={20,50,10,30,90,60,70,80,40,100};

 int i,y;

 cout << "nilai yang dicari = ";

 cin >> y;

 X[10]=y;

i=0;

 while (X[i]!=y)


 i=i+1;

 if (i>9)


 cout << "tidak ada " << y << " dalam Array";

 else


 cout << y << " ditemukan dalam Array pada index ke-" << i;

}

Contoh Program SeqSearch_BelumUrut_Sentinel  {cara2}
/* SeqSearch_BelumUrut_Sentinel {cara2}
diasumsikan Array X[0..10] sudah ada dan indeks ke 0..9 telah berisi data yang belum terurut,

nilai yang dicari adalah y dan hanya ada satu, y diletakkan di index ke-10 */

#include <iostream.h>

typedef enum boolean {false=0,true=1};

main()

{

 int X[11]={20,50,10,30,90,60,70,80,40,100};

 int i,y;

 boolean found;

 cout << "nilai yang dicari = ";

 cin >> y;

 X[10]=y;

found=false;

 i=0;

 while (!found)

 {  if (X[i]==y)  found=true;

    else  i=i+1;

 }

 if (i==10)


 cout << "tidak ada " << y << " dalam Array";

 else


 cout <<  y << " ditemukan dalam Array pada index ke-" << i;

}

Proses pencarian sequential data sudah terurut :
· Dimulai dari elemen pertama pada Array, dilakukan pembandingan dengan elemen yang dicari. Jika elemen dalam Array masih lebih kecil dari elemen yang dicari maka pencarian diteruskan. Jika sudah lebih besar, pencarian dihentikan, dan bisa dipastikan bahwa elemen yang dicari memang tidak ada.

· Jika digunakan cara pencarian dengan sentinel (elemen yang dicari disisipkan di index setelah data terakhir), dan elemen yang dicari lebih besar dari data terakhir yang ada di Array sehingga data yang dicari sama dengan data sentinel maka dapat disimpulkan bahwa data tidak ditemukan.
Contoh Program SeqSearch_Urut_NonSentinel
/* SeqSearch_SudahUrut_NonSentinel
diasumsikan Array X sudah ada dan berisi data yang sudah terurut,

nilai yang dicri adalah y dan hanya ada satu */

#include <iostream.h>

typedef enum boolean {false=0,true=1};

main()

{

 int X[10]={10,20,30,40,50,60,70,80,90,100};

 int i,y;

 boolean found;

 cout << "nilai yang dicari = ";

 cin >> y;

 found=false;

i=0;

 while ((i<9) & (!found) & (y>=X[i]))

 {
if (X[i]==y)



found=true;


else



i=i+1;

 }

if (found)


 cout <<  y << " ditemukan dalam Array pada index ke-" << i;

 else


 cout << "tidak ada " << y << " dalam Array";

} 

Contoh Program SeqSearch_Urut_Sentinel {cara1}
/* SeqSearch_SudahUrut_Sentinel {cara 1}
diasumsikan Array X[1..nmax] sudah ada dan indeks 1..n telah berisi data yang sudah terurut,nilai yang dicari adalah y dan hanya ada satu */

#include <iostream.h>

typedef enum boolean {false=0,true=1};

main()

{

 int X[11]={10,20,30,40,50,60,70,80,90,100};

 int i,y;

 boolean found;

 cout << "nilai yang dicari = "; cin >> y;

 X[10]=y;

 found=false;

 i=0;

 while ((!found) & (X[i]<y))


i=i+1;  //tidak ada pengecekkan ketemu atau tidak

 if (i>9)

    cout << "tidak ada " << y << " dalam Array";

 else

    if (X[i]==y)

 
   cout << y <<" ditemukan dalam Array pada index ke-" << i;

    else


   cout << "tidak ada " << y << " dalam Array";

}

Contoh Program SeqSearch_Urut_Sentinel {cara2}
/* SeqSearch_SudahUrut_Sentinel {cara 2}
diasumsikan Array X [0..10] sudah ada dan indeks 1..9 telah berisi data yang sudah terurut,nilai yang dicri adalah y dan hanya ada satu */

#include <iostream.h>

typedef enum boolean {false=0,true=1};

main()

{

 int X[11]={10,20,30,40,50,60,70,80,90,100};

 int i,y;

 boolean found;

 cout << "nilai yang dicari = "; cin >> y; 

X[10]=y;

 found=false;

 i=0;

 while ((!found) & (X[i]<y))


i=i+1;  //tidak ada pengecekkan ketemu atau tidak

 if (i>9)

    cout << "tidak ada " << y << " dalam Array";

 else

    if (X[i]==y)

 
   cout << y <<" ditemukan dalam Array pada index ke-" << i;

    else


   cout << "tidak ada " << y << " dalam Array";

}

Contoh Program SeqSearch_Urut_Sentinel {cara2}
/* SeqSearch_SudahUrut_Sentinel {cara 2}
diasumsikan Array X [0..10] sudah ada dan indeks 1..9 telah berisi data yang sudah terurut,nilai yang dicri adalah y dan hanya ada satu */

#include <iostream.h>

typedef enum boolean {false=0,true=1};

main()

{

 int X[11]={10,20,30,40,50,60,70,80,90,100};

 int i,y;

 boolean found;

 cout << "nilai yang dicari = "; cin >> y; 

X[10]=y;

 found=false;

 i=0;

 while ((!found) & (X[i]<=y))

 {
if (X[i]==y)


  found=true;


else


  i=i+1;

 }

 if (i==10)

   cout << "tidak ada " << y << " dalam Array";

 else

   if (found)


cout <<  y << " ditemukan dalam Array pada index ke-" << i;

   else

      cout << "tidak ada " << y << " dalam Array";

}

Tugas 1 (Dikumpulkan satu hari sebelum Perkuliahan Minggu depan,paling lambat Pukul 12.00 WIB)
1. Buatlah contoh Algoritma Sequential Search untuk Data belum terurut:
a. Tanpa Sentinel.
b. Dengan Sentinel.
2. Buatlah contoh Algoritma Sequential Search untuk Data Sudah terurut:
a. Tanpa Sentinel.

b. Dengan Sentinel.
PERTEMUAN 3
Pencarian Biner (Binary Search)
· Salah satu syarat pencarian biner (Binary Search) dapat dilakukan adalah data sudah dalam keadaan terurut. 

Langkah dari pencarian biner adalah sebagai berikut:
1. mula-mula diambil posisi awal=1 dan posisi akhir=n

2. kemudian kita cari posisi data tengah dengan rumus posisi tengah = (posisi awal + posisi akhir) div 2

3. kemudian data yang dicari dibandingkan dengan data tengah

a. jika sama, data ditemukan, proses selesai. 

b. jika lebih kecil, proses dilakukan kembali tetapi posisi akhir dianggap sama dengan posisi tengah - 1.

c. jika lebih besar, proses dilakukan kembali tetapi posisi awal dianggap sama dengan posisi tengah + 1.

4. ulangi langkah 2 sampai data ditemukan, atau tidak ditemukan.

5. Pencarian biner ini akan berakhir jika data ditemukan atau posisi awal lebih besar dari pada posisi akhir. Jika posisi awal sudah lebih besar daripada posisi akhir berarti data tidak ditemukan.

Contoh Ilustrasi pencarian:
· Misalkan kita ingin mencari  angka 14 pada sekumpulan data berikut :

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	3
	7
	10
	12
	13
	14
	20
	24
	29



      awal 

                tengah 

                 akhir

Jawab:


1.  mula-mula dicari data tengah, dengan rumus 


   
tengah = (awal+akhir) div 2 = (1+9) div 2 = 5, 



berarti data tengah adalah data ke-5, dengan nilai=13


2.  data yang kita cari adalah 14, bandingkan nilai 14    



dengan data tengah.

3. karena 14 > 13,  berarti proses dilanjutkan dengan 


posisi awal dianggap sama dengan posisi tengah +1 atau posisi 6 :

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	3
	7
	10
	12
	13
	14
	20
	24
	29







      awal    tengah             akhir

4. Dicari data tengah yang baru, didapat dari rumus 


tengah = (awal+akhir) div 2 = (6+9) div 2 = 7, berarti data tengah yang baru adalah data ke-7, yaitu 20.

5. data yang kita cari adalah 14, bandingkan 14 dengan data tengah.

6. karena 14 < 20, berarti proses dilanjutkan, dengan posisi akhir dianggap sama dengan posisi tengah -1 atau posisi 6.

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	3
	7
	10
	12
	13
	14
	20
	24
	29







     Awal





     Akhir






   Tengah
7. Dicari kembali data tengah yang baru, didapat dari rumus tengah = (awal+akhir) div 2 = (6+6) div 2 = 6, berarti data tengah yg baru adalah data ke-6, yaitu 14

8. data yang kita cari adalah 14, bandingkan dengan data tengah, ternyata sama, jadi data yang ditemukan pada indeks ke-6

Secara umum algoritma pencarian biner, adalah sebagai berikut :
* Data diurutkan lebih dahulu, data disimpan di data array, x adalah nilai yang dicari

· l           1

· r          N

· ketemu             false

· selama (l<=r) dan (not ketemu) kerjakan baris 5 sampai 8.

· m          (l+r) div 2

· jika (data[m] = x) maka ketemu               true

· jika (x < data[m] ) maka r           m-1

· jika (x > data[m] maka l            m+1.

· if (ketemu) maka m adalah indeks dari data yang dicari, jika tidak data tidak ditemukan.

Contoh pemakaian pencarian binary.
/* BinSearch_SudahUrut
diasumsikan Array X sudah ada dan berisi data yang sudah terurut,

nilai yang dicari adalah y dan hanya ada satu */

#include <iostream.h>

typedef enum boolean {false=0,true=1};

main()

{

 int X[10]={10,20,30,40,50,60,70,80,90,100};

 int i,y,j,k;

 boolean found;

 cout << "nilai yang dicari = ";

 cin >> y;

found = false;

 i=0;

 j=10;

 while ((!found) & (i <= j))

 {


 k=(i+j)/2;


 if (y == X[k])



found=true;


 else



if (y<X[k])




j=k-1;    //i tetap



else




i=k+1; //j tetap

 }

 if (found)


cout<< y<<"ditemukan dalam Array pada index ke-" << k;

 else


cout << "tidak ada " << y << " dalam Array";

}
Latihan Ilustrasi Pencarian Bagidua.
Ilustrasikan pencarian nilai 25 pada kumpulan data dibawah. Gunakanlah metode Binary Search.

	12
	15
	4
	25
	45
	10
	19
	9
	32
	33


Ilustrasikan pencarian nilai 20 pada kumpulan data dibawah. Gunakanlah metode Binary Search.

	12
	15
	4
	25
	45
	10
	19
	9
	32
	33


Tugas 2 (Dikumpulkan satu hari sebelum Perkuliahan Minggu depan,paling lambat Pukul 12.00 WIB)

Tulislah Algoritma untuk mencari data bertipe rekaman menggunakan salah satu metode pencarian. Banyaknya data 10. Tipe rekaman mempunyai empat field, yaitu:



- nomor induk, bertipe bilangan bulat



- nama, bertipe string



- alamat, bertipe string



- golongan, bertipe char (dapat bernilai ‘A’, …’Z’)

Data dicari melalui nomor induknya. Ketika data yang dicari ditemukan, tampilkan tiga field lainnya.
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Misalkan kita ingin mencari  angka 14 pada sekumpulan data berikut :











	   awal 		          tengah 		                 akhir





Jawab:


	1.  mula-mula dicari data tengah, dengan rumus 


	   	tengah = (awal+akhir) div 2 = (1+9) div 2 = 5, 


		berarti data tengah adalah data ke-5, dengan nilai=13


	2.  data yang kita cari adalah 14, bandingkan nilai 14    


		dengan data tengah.














